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Abstrak 
 

Persaingan global menuntut kesiapan bangsa Indonesia untuk meningkatkan daya saing.Pendidikan 
kewirausahaan  berdasarkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa merupakan salah satu aspek penting 
dan strategis untuk meningkatkan daya saing tersebut. Kewirausahan adalah suatu sikap, jiwa dan 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan berguna bagi dirinya dan 
orang lain. Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif atau kreatif berdaya, 
bercipta, berkarya dan bersahaja dan berusaha dalam rangka meningkatkan pendapatan dalam kegiatan 
usahanya.Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membentuk manusia secara utuh (holistik), sebagai 
insan yang memiliki karakter, pemahaman dan ketrampilan sebagai wirausaha.Pendidikan kewirausahaan 
perlu ditanamkan dan dikembangkan lewat dunia pendidikan, dapat diimplementasikan secara terpadu 
dengan kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah.Makalah ini ditulis dengan tujuan untuk mereaktualisasi 
konsep pendidikan kewirausahaan di sekolah dengan harapan agar pelaksanaan pendidikan 
kewirausahaan diterapkan ke dalam kurikulum di sekolah yang dapat merealisasikan pendidikan 
kewirausahaan dan direalisasikan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan,Nilai Budaya, daya Saing,Karakter bangsa. 

Abstract 
 

Global competition demands the readiness of Indonesia to improve competitiveness. Entrepreneurship 
education based on cultural values and national character is one aspect of strategic importance to 
enhance the competitiveness. Kewirausahan is an attitude, spirit and ability to create something new 
which is very valuable and useful to himself and others. Entrepreneurship is the mental attitude and spirit 
that is always active or creative helpless, bercipta, and unpretentious work and effort in order to increase 
revenue in their business activities. Entrepreneurship education aims to establish a human as a whole 
(holistic), as a man who has character, understanding and skills as an entrepreneur. Entrepreneurship 
education needs to be invested and developed through education, can be implemented in an integrated 
manner with educational activities in schools. The paper was written with the aim to mereaktualisasi 
concept of entrepreneurship education in schools with the hope that the implementation of applied 
entrepreneurship education into the curriculum in schools that can be realized and realized 
entrepreneurship education learners in everyday life. 
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PENDAHULUAN 
 

Dunia pendidikan khususnya pendidikan islam memiliki tugas yang tidak ringan dalam 
menghadapi era globalisasi sekarang ini, pendidikan adalah masalah yang sangat penting terlebih 
lagi dalam lajunya pembangunan nasional yang dituntut adanya generasi yang lebih maju 
disamping mempersiapkan peserta didik untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan 



teknologi(iptek) diharapkan juga mampu meningkatkan keimanan ketakwaan(imtak) terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, peningkatan keimanan dan ketakwaan dilakukan untuk mengantisipasi 
dampak negatif dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa sekarang ini. 
Dhikrul Hakim (2008:1) 
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang harus digunakan dalam 
mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.  
Tujuan pendidikan nasional itu merupakan rumusan mengenai kualitas manusia Indonesia yang 
harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan.Oleh karena itu, rumusan tujuan pendidikan 
nasional menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa.Fungsi dan 
tujuan di atas, menunjukkan bahwa pendidikan di setiap satuan pendidikan harus diselenggarakan secara 
sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Sistem pendidikan di indonesia harus selalu 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi baik ditingkat 
lokal,nasional maupun global. 
Permasalahannya adalah apakah pendidikan di masing-masing satuan pendidikan telah diselenggarakan 
dengan baik, dan mencapai hasil seperti yang diharapkan.Untuk melihat mutu penyelenggaraan 
pendidikan dapat dilihat dari beberapa indikator. Beberapa indikator mutu hasil pendidikan yang selama 
ini digunakan diantaranya adalah nilai Ujian Nasional (UN), persentase kelulusan, angka drop out (DO), 
angka mengulang kelas, persentase lulusan yang melanjutkan ke jenjang pendidikan diatasnya. Indikator-
indikator tersebut cenderung bernuansa kuantitatif, mudah pengukurannya, dan bersifat universal. Di 
samping indikator kuantitatif, indikator mutu hasil pendidikan lainnya yang sangat penting untuk dicapai 
adalah indikator kualitatif yang meliputi: beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Indikator kualitatif tersebut berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik dan 
berkaitan dengan pembentukan sikap serta ketrampilan/skill berwirausaha peserta didik sehingga mampu 
bersaing, beretika, bermoral, sopan santun, memiliki sikap dan ketrampilan/skill berwirausaha 
(Kemendiknas: 2010, 1).  
Dalam merealisasikan pendidikan yang bermutu,dituntut penerapan program mutu yang fokus pada 
upaya-upaya penyempurnaan mutu seluruh komponen dan kegiatan pendidikan. Dalam meningkatkan 
mutu pendidikan untuk meningkatkan SDM adalah: manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah 
(school based management) dimana sekolah   diberikan kewenangan untuk merencanakan sendiri upaya 
peningkatan mutu secara keseluruhan. Komponen yang terkait dengan mutu pendidikan antara lain siswa, 
guru, kurikulum, sarana prasarana, dan masyarakat. Dhikrul Hakim (2012:1) 

 
PEMBAHASAN 

 
Pendidikan Kewirausahaan. 
Apabila dilihat dari standar nasional pendidikan yang menjadi acuan pengembangan 
kurikulum(KTSP), pendidikan kewirausahaan juga termasuk dalam materi yang harus diajarkan 
dan dikuasai serta direalisasikan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
Permasalahannya, pendidikan kewirausahaan di sekolah selama ini baru menyentuh pada 
tingkatan pengenalan norma atau nilai-nilai, dan belum pada tingkatan internalisasi dan tindakan 
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu, berlakunya sistem desentralisasi berpengaruh 



pada berbagai tatanan kehidupan, termasuk pada manajemen pendidikan yaitu manajemen yang 
memberi kebebasan kepada pengelolaan pendidikan. Adanya kebebasan dalam pengelolaan 
pendidikan diharapkan mampu menemukan strategi pengelolaan pendidikan yang lebih baik 
sehingga mampu menghasilkan output pendidikan yang berkualitas baik dilihat dari kualitas 
akademik maupun non akademik. Kualitas akademik yang dimaksud adalah kualitas peserta 
didik yang terkait dengan bidang ilmu, sedangkan kualitas non akademik berkaitan dengan 
kemandirian untuk mampu bekerja di kantor dan membuka usaha/lapangan kerja sendiri. Dengan 
kata lain lulusan pendidikan diharapkan memiliki karakter dan perilaku wirausaha yang tinggi. 
(Kemendiknas:2010,3). 
Menurut Kunandar Dalam Dhikrul Hakim Menyebutkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah 
kurikulum yang dikembangkan dengan prinsip mampu beradaptasi dengan perubahan dan 
pengembanganya melalui proses akreditasi yang memungkinkan mata pelajaran dimodifikasi.  Dengan 
demikian kurikulum ini merupakan pengembangan dari pengetahuan,pemahaman, kemampuan,nilai,sikap 
dan minat,untuk melakukan suatu ketrampilan atau tugas dalam bentuk kemahiran dan rasa tanggung 
jawab. Kurikulum ini merupakan suatu desain kurikulum yang dikembangkan berdasarkan sejumlah 
kompetensi tertentuSehingga setelah menyelesaikan jenjang pendidikan tertentu, siswa diharapkan 
mampu menguasai serangkaian kompetensi dan menerapkan dalam kehidupannya kelak.(Dhikrul 
Hakim,2008,22). 
Kewirausahan adalah suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang 
sangat bernilai dan berguna bagi dirinya dan orang lain. Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa 
yang selalu aktif atau kreatif berdaya, bercipta, berkarya dan bersahaja dan berusaha dalam rangka 
meningkatkan pendapatan dalam kegiatan usahanya. Seseorang yang memiliki karakter selalu tidak puas 
dengan apa yang telah dicapainya. Wirausaha adalah orang yang terampil memanfaatkan peluang dalam 
mengembangkan usahanya dengan tujuan untuk meningkatkan kehidupannya (Kemdiknas, 2010). 
Norman M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer (1993:5), dalam Kemendiknas (2010), “An 
entrepreneur is one who creates a newbusiness in the face if risk and uncertainty for the purpose of 
achieving profit andgrowth by identifying opportunities and asembling the necessary resources to 
capitalzeon those opportunities”. Wirausahawan adalah orang-orang yang memiliki kemampuan melihat 
dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis; mengumpulkan sumber daya-sumber daya yang dibutuhkan 
untuk mengambil tindakan yang tepat, mengambil keuntungan serta memiliki sifat, watak dan kemauan 
untuk mewujudkan gagasan inovatif kedalam dunia nyata secara kreatif dalam rangka meraih 
sukses/meningkatkan pendapatan.Intinya, seorang wirausaha adalah orang-orang yang memiliki karakter 
wirausaha dan mengaplikasikan hakikat kewirausahaan dalam hidupnya. Dengan kata lain, wirausaha 
adalah orang-orang yang memiliki jiwa kreativitas dan inovatif yang tinggi dalam hidupnya. 
Pendidikan kewirausahaan di Indonesia masih kurang memperoleh perhatian yang cukup memadai, baik 
oleh dunia pendidikan maupun masyarakat.Banyak pendidik yang kurang memperhatikan penumbuhan 
karakter dan perilaku wirausaha peserta didik, baik di sekolah-sekolah kejuruan, maupun di pendidikan 
profesional.Orientasi mereka, pada umumnya hanya pada menyiapkan tenaga kerja.Untuk itu, perlu dicari 
penyelesaiannya, bagaimana pendidikan dapat berperan untuk mengubah manusia menjadi manusia yang 
memiliki karakter dan atau perilaku wirausaha. Untuk mencapai hal tersebut bekal apa yang perlu 
diberikan kepada peserta didik agar memiliki karakter dan atau perilaku wirausaha yang tangguh, 
sehingga nantinya akan dapat menjadi manusia yang jika bekerja di kantor akan akan menjadi tenaga 
kerja yang mandiri kerja dan jika tidak bekerja di kantor akan menjadi manusia yang mampu menciptakan 
lapanganperkerjaan minimal bagi dirinya sendiri. 
 
Nilai-nilai dalam Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
pendidikan adalah proses pewarisan budaya dan karakter bangsa bagi generasi muda dan juga 
proses pengembangan budaya dan karakter bangsa untuk peningkatan kualitas kehidupan 
masyarakat dan bangsa di masa mendatang. Dalam proses pendidikan budaya dan karakter 



bangsa, secara aktif peserta didik mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses 
internalisasi, dan penghayatan nilai-nilai menjadi kepribadian mereka dalam bergaul di 
masyarakat, mengembangkan kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera, serta mengembangkan 
kehidupan bangsa yang bermartabat. Sebagaimana kita pahami bersama bahwa pendidikan karakter 
merupakan langkah strategis untuk mengembalikan bangsa kita ke jalan yang seharusnya 
sebagaimana yang diamanatkan dalam UUD 45 dan juga UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003. Thomas 
Lickona dalam Suyanto, (2010) menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan budi 
pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan 
(action), tanpa ketiga aspek tersebut maka pendidikan karakter tidak akan efektif.  
Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil 
internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk 
cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan 
norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada orang lain. Interaksi 
seseorang dengan orang lain menumbuhkan karakter masyarakat dan karakter bangsa. Oleh 
karena itu, pengembangan karakter bangsa hanya dapat dilakukan melalui pengembangan 
karakter individu seseorang.Akan tetapi, karena manusia hidup dalam ligkungan sosial dan 
budaya tertentu, maka pengembangan karakter individu seseorang hanya dapat dilakukan dalam 
lingkungan sosial dan budaya yang bersangkutan. Artinya, pengembangan budaya dan karakter 
bangsa hanya dapat dilakukan dalam suatu proses pendidikan yang tidak melepaskan peserta 
didik dari lingkungan sosial,budaya masyarakat, dan budaya bangsa. Lingkungan sosial dan 
budaya bangsa adalah Pancasila; jadi pendidikan budaya dan karakter bangsa haruslah 
berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Dengan kata lain, mendidik budaya dan karakter bangsa adalah 
mengembangkan nilai-nilai Pancasila pada diri peserta didik melalui pendidikan hati, otak, dan 
fisik.(Kemendiknas:2010,3). Intinya bahwa nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan 
budaya dan karakter bangsa dapat diidentifikasi dari sumber-sumber Agama,  Pancasila, Budaya 
dan Tujuan Pendidikan Nasional. 
Nilai-nilai yang dikembangkan harus di arahkan pada pengembangan nilai-nilai dari ciri-ciri seorang 
wirausaha. Menurut para ahli kewirausahaan, ada banyak nilai-nilai kewirausahaan yang dianggap paling 
pokok dan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik sebanyak 17 (tujuh belas) nilai yang 
seharusnya dimiliki oleh peserta didik dan warga sekolah yang lain. Implementasi dari nilai-nilai pokok 
kewirausahaan tersebut tidak secara langsung dilaksanakan sekaligus oleh satuan pendidikan, namun 
dilakukan secara bertahap. Hal ini bukan berarti membatasi penanaman nilai-nilai (internalisasi) 
kewirausahaan tersebut kepada semua sekolah secara seragam, namun setiap jenjang satuan pendidikan 
dapat menginternalisasikan nilai-nilai kewirausahaan yang lain secara mandiri sesuai dengan keperluan. 
Implementasi nilai-nilai kewirausahaan yaitu: (1) mandiri, (2) kreatif, (3) berani mengambil resiko 
dengan pertimbangan , (4) berorientasi pada tindakan, (5) kepemimpinan, (6) kerja keras, (7) Jujur, (8) 
Disiplin, (9)  Inovatif , (10) Tanggung-jawab, (11) Kerja sama , (12) Pantang menyerah (ulet), (13) 
Komitmen, (14) Realistis, (15) Rasa ingin tahu, (16) Komunikatif, (17) Motivasi kuat untuk 
sukses.(Kemendiknas: 2010, 10). 
Apabila pendidikan karakter dilaksanakan secara terus menerus baik melalui pendidikan formal, informal, 
dan nonformal maka akan mampu menumbuhkembangkan semangat dan jiwa kewirausahaan. Suksesnya 
dalam pembentukan karakter peserta didik akan sangat berperan dalam pembentukan jiwa kewirausahaan. 
Dalam upaya pengembangan pendidikan karakter pada dasarnya sejalan dengan pengembangan semangat 
atau jiwa kewirausahaan.Melalui pendidikan karakter terpadu, yaitu memadukan dan mengoptimalkan 
kegiatan pendidikan informal lingkungan keluarga dengan pendidikan formal di sekolah.Di samping itu 
pendidikan kewirausahaan dapat juga diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran. 
Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu 
dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 
pembelajaran yang berwawasan pendidikan kewirausahaan tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi 



menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di 
masyarakat (Kemendiknas: 2010, 24). 
 
Membentuk Daya Saing Dan Karakter Bangsa Dalam Menciptakan Wirausahawan Yang Handal 
Nuh, (2011) dalam sambutan pada peringatan Hari Pendidikan Nasional tahun 2011 menyatakan bahwa 
kita juga memahami dan menyadari tentang tantangan global dan internal yang sedang dihadapi, yang 
mengharuskan kita semua untuk lebih memperkuat jati diri, identitas dan karakter sebagai bangsa 
Indonesia. Lebih lanjut Nuh, (2011) menyatakan bahwa untuk dapat memperkuat jati diri bangsa 
Indonesia maka pendidikan berbasis karakter dengan segala dimensi dan variasinya menjadi penting dan 
mutlak. Karakter yang ingin kita bangun bukan hanya karakter berbasis kemuliaan diri semata, akan tetapi 
secara bersamaan membangun karakter kemuliaan sebagai bangsa. Karakter yang ingin kita bangun 
bukan hanya kesantunan, tetapi secara bersamaan kita bangun karakter yang mampu menumbuhkan 
kepenasaranan intelektual sebagai modal untuk membangun kreativitas dan daya inovasi (Nuh, 2011). 
Dhikrul Hakim (2011:185), menyatakan  keunggulan suatu bangsa tidak lagi bertumpu pada kekayaan 
alam, melainkan pada keunggulan sumber daya manusia (SDM), yaitu tenaga terdidik yang mampu 
menjawab tantangan-tantangan yang sangat cepat.Jika dihadapkan dengan tantangan masa depan yang 
ditandai dengan iklim kompetisi yang sangat ketat,tak pelak lagi bahwa satu-satunya jalan yang paling 
efektif bagi bangsa Indonesia adalah mempersiapkan generasi baru yang memiliki keunggulan.  
Menurut noeng muhadjir(1995:9) paling tidak dibutuhkan suatu model pendidikan yang secara efektif 
mampu melahirkan tipologi manusia yang diharapkan, yaitu model pendidikan yang mampu mengemban 
tugas mengejar keahlian yang disyaratkan dalam kompetisi global. 
Engkoswara (1999), menyatakan bahwa tantangan yang terjadi pada era Global adalah semakin 
menipisnya kualitas kemandirian manusia Indonesia.Krisis yang melanda Indonesia yang multidimensi 
mengakibatkan budaya bangsa semakin memudar, yaitu terjadinya degradasi moral spiritual, semangat 
berusaha dan bekerja yang semakin melemah, kreativitas yang semakin mengerdil dan menjurus ke arah 
yang negatif. Melalui pengembanganindividu diharapkan secara keseluruhan masyarakat akan mengalami 
“self empowering” untuk lebih kreatif dan inovatif.Realita yang ada, banyak lulusan pendidikan yang 
tidak mampu mengisilowongan pekerjaan karena ketidak cocokan antara kemampuan yang dimiliki 
dengankemampuan yang dibutuhkan dunia kerja.Disamping itu penyerapan tenaga kerja olehinstansi 
pemerintah maupun swasta yang sangat terbatas.Kualitas pendidikan harus terus menerus ditingkatkan. 
Kualitas pendidikan terkait dengan kualitas proses dan produk. Kualitas proses dapat dicapai apabila 
proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan peserta didik dapat menghayati danmenjalani proses 
pembelajaran tersebut secara bermakna. Kualitas produk tercapai apabila peserta didik menunjukkan 
tingkat penguasaan yang tinggi terhadap tugas-tugasbelajar sesuai dengan kebutuhannya dalam kehidupan 
dan tuntutan dunia kerja.Dengan demikian untuk mencapai kemampuan di atas perlu dikembangkan 
model pendidikan kewirausahaan mulai dari jenjang pendidikan usia dini hingga pendidikan menengah 
(PAUD/TK, SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, SMA/MA/SMALB, dan SMK/MAK, hingga PNF) yang 
mampu menumbuhkan karakter dan perilaku wirausaha pada peserta didik. 
Kebijakan untuk menanggulangi masalah ini terutama masalah yang terkait dengan kewirausahaan antara 
lain dapat dilakukan dengan cara: (a) menanamkan pendidikan kewirausahaan ke dalam semua mata 
pelajaran, bahan ajar, ekstrakurikuler, dan kegiatan pengembangan diri, (b) mengembangkan kurikulum 
pendidikan yang memberikan muatan pendidikan kewirausahaan yang mampu meningkatkan pemahaman 
tentang kewirausahaan, menumbuhkan karakter dan keterampilan berwirausaha, dan (c) menumbuhkan 
budayaberwirausaha di lingkungan sekolah. 

 
KESIMPULAN 

 
Dari paparan tersebut diatas pada akhirnya dapat ditarik benang merahnya, bahwa persaingan global 
menuntut kesiapan bangsa Indonesia untuk meningkatkan daya saing.Pendidikan kewirausahaan  
berdasarkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa merupakan salah satu aspek penting dan strategis 
untuk meningkatkan daya saing tersebut.Pendidikan kewirausahaan perlu ditanamkan dan dikembangkan 



lewat dunia pendidikan, dapat diimplementasikan secara terpadu dengan kegiatan-kegiatan pendidikan di 
sekolah. 
Pendidikan budaya dan karakter bangsa dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai 
budaya dan karakter bangsa pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai 
karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat, 
dan warganegara yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif. 
Akhirnya penulis menyarankan, pengembangan pendidikan kewirausahaan berdasarkan nilai-nilai budaya 
dan karakter bangsa, sangat strategis bagi keberlangsungan dan keunggulan bangsa di masa 
mendatang.Pengembangan itu harus dilakukan melalui perencanaan yang baik, pendekatan yang sesuai, 
dan metode belajar serta pembelajaran yang efektif.Sesuai dengan sifat suatu nilai, pendidikan budaya 
dan karakter bangsa adalah usaha bersama sekolah; oleh karenanya harus dilakukan secara bersama oleh 
semua guru dan pemimpin sekolah, melalui semua mata pelajaran, dan menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dari budaya sekolah. 
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